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6.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pengolahan data dengan menggunakan 

metode NASA-TLX, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian pada karyawan 

di Bank BNI Ahmad Yani Kota Padang sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengumpulan data melalui wawancara kepada karyawan dari tiap-

tiap divisi dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap divisi memiliki job desc yang 

berbeda. Divisi marketing bertanggung jawab utama untuk merancang dan 

melaksanakan strategi pemasaran yang bertujuan untuk mempromosikan 

produk dan layanan bank, seperti tabungan, deposito, pinjaman, dan kartu 

kredit. Sedangkan divisi credit analyst memiliki tanggung jawab utama untuk 

menilai kelayakan kredit calon nasabah, baik individu maupun perusahaan, 

dengan melakukan analisis mendalam terhadap laporan keuangan, riwayat 

kredit, dan faktor risiko lainnya. Terakhir untuk divisi RM bertanggung jawab 

untuk membangun dan memelihara hubungan jangka panjang dengan nasabah, 

terutama nasabah penting seperti korporasi atau high-net-worth individuals. 

Tugas utama mereka meliputi memahami kebutuhan keuangan nasabah dan 

2. Dari Skor NASA-TLX yang diperoleh, dapat dilihat beban kerja mental yang 

diterima oleh karyawan bank pada divisi marketing, credit analyst, dan 

relationship manager ini termasuk pada kategori tinggi, dimana rata-rata yang 

diperoleh antara 50-79. Untuk rata-rata WWL paling tingi diperoleh dari divisi 

marketing yaitu sebesar 68,944, dan untuk yang paling kecil diperoleh dari 

divisi credit analyst dengan rata-rata WWL 60,944. 

3. Perlu diterapkan solusi perbaikan agar karyawan dapat mengurangi beban kerja 

mental yang dialami dengan mengikuti jadwal kegiatan yang terstruktur seperti 

pelatihan manajemen stres di awal minggu, aktivitas kesehatan di minggu 

kedua, diskusi terbuka di minggu ketiga, dan evaluasi beban kerja setiap dua 

bulan sekali, memungkinkan karyawan untuk mengatasi beban kerja mental 
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secara bertahap, sambil menjaga kesejahteraan dan produktivitas secara 

berkelanjutan melalui dukungan yang konsisten dan adaptif. 

 

6.2. Saran 

Sebagai langkah lanjutan dari temuan dan analisis yang telah dilakukan, 

berikut ini beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk objek penelitian dan 

semua pihak.  

1. Sebaiknya pihak Bank BNI Ahmad Yani menerapkan beberapa solusi 

perbaikan yang tersedia untuk meningkatkan sistem kerja dan produktivitas 

karyawan itu sendiri sehingga bisa terus melakukan evaluasi terhadap 

karyawan dan perusahaan bank tersebut. 

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menganalisa beban kerja mental 

karyawan bank dengan metode lain untuk menilai perbandingan antara metode 

NASA-TLX dan metode lain yang dipilih. 
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